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ABSTRAK 

Skripsi ini bertujuan untuk membahas tentang “Konsep Lita’arafu dalam 

Menyikapi Kebinekaan (Studi Metode Tahlili QS. Al-Hujurat [49]: 13). 

Kebinekaan adalah keanekaragaman suku, agama, bahasa dan berbagai aspek 

kebudayaan lain di Indonesia yang merupakan aset bangsa yang akan tetap bersatu 

membentuk harmoni di dalam wadah keindonesiaan. Lain kebinekaan tersebut 

tidak jarang menimbulkan konflik sosial di tengah-tengah masyarakat. Maka 

konsep Lita‟arafu (saling mengenal) dalam Al-Qur‟an dimaksudkan untuk 

memberikan wawasan dan panduan bagi masyarakat agar dapat mewujudkan 

kesejahteraan, kedamaian dan kebahagiaan hidup bersama dan terhindar dari 

segala macam konflik yang merugikan kehidupan secara moril maupun materil. 

Terdapat satu ayat yang membahas Lita‟arafu pada penelitian skripsi ini yaitu 

surah al-Hujurat ayat 13. Penelitian ini difokuskan pada penafsiran ayat tentang 

Lita‟arafu (saling mengenal) dan konsep Lita‟arafu sebagai solusi kebinekaan. 

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research) dengan 

menggunakan metodologi tahlili. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Lita‟arafu berartikan saling kenal mengenal maksudnya dengan saling kenal 

mengenal membuka peluang untuk saling memberi manfaat dan dengan 

perkenalan itu dibutuhkan untuk saling memberi pelajaran dan saling melengkapi. 

Allah SWT menciptakan manusia berbeda-beda suku, ras dan bangsanya supaya 

saling mengenal (Lita‟arafu). Melalui perkenalan itu mereka saling menghormati, 

saling belajar, saling memahami, saling mengerti dan saling memperoleh manfaat, 

baik moril maupun materiil. Perkenalan itu niscaya menginspirasi semua pihak 

untuk menjadi lebih baik dari yang lain dan untuk berlomba-lomba dalam 

kebaikan. Dan agar dapat terhindar dari kesalahpahaman dan saling mencurigai 

satu sama lainnya sehingga dapat menimbulkan konflik yang merugikan.  

Kata Kunci : Al-Qur’an, Mengenal, Kebinekaan 
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ABSTRACT 

 

This thesis aims to discuss The "Concept of Lita‟arafu in Addressing Diversity 

(Analysis Study QS. Al-Hujurat [49]: 13). Diversity is the diversity of tribes, 

religions, languages and various other aspects of culture in Indonesia which is an 

asset of the nation that will remain united to form harmony in the container of 

Indonesianness. Other diversity is not uncommon to cause social conflict in the 

midst of society. So the concept of Lita‟arafu (knowing each other) in the Qur'an 

is intended to provide insight and guidance for the community in order to realize 

the welfare, peace and happiness of living together and avoid all kinds of conflicts 

that harm life morally and materially. There is one verse that discusses Lita‟arafu 

in this thesis research, surah al-Hujurat verse 13. This research is focused on the 

interpretation of verses about Lita‟arafu (mutually known) and the concept of 

Lita‟arafu as diversity solutions. This research is a library research study using the 

tahlili methodology. The results of this study show that Lita‟arafu means that 

knowing each other by knowing each other opens opportunities to benefit each 

other and with introductions it is needed to teach each other lessons and 

complement each other. Allah created people of different tribes, races and peoples 

to know each other (Lita‟arafu). Through the introduction they respect each other, 

learn from each other, understand each other, understand each other and benefit 

from each other, both moral and material. The introduction undoubtedly inspires 

all parties to be better than others and to compete in the good. And in order to 

avoid misunderstandings and suspect each other so as to cause adverse conflicts.  

 

Keywords : Qur'an, Know, Diversity 
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لخص  م

مفهوم لتعارفوا في الاستجابة للتنوع )دراسة تحليلي "تهدف ىذه الرسالة إلى مناقشة 
. التنوع ىو تنوع المجموعات العرقية والديانات واللغات ومختلف )٣١[: ٩٤] الحجرات

الجوانب الأخرى للثقافة في إندونيسيا والتي ىي أصول وطنية ستبقى موحدة لتشكيل 
لإندونيسي. من ناحية أخرى ، غالبًا ما يتسبب ىذا التنوع في صراع الانسجام في السياق ا

اجتماعي في وسط المجتمع. لذا فإن مفهوم لتعارفوا )لمعرفة بعضنا البعض( في القرآن 
يهدف إلى توفير البصيرة والتوجيو للمجتمع حتى يتمكنوا من تحقيق الرخاء والسلام 

النزاعات الضارة. للحياة معنويا وماديا. توجد والسعادة في العيش معًا وتجنب جميع أنواع 
. يركز ٣١آية واحدة تناقش لتعارفوا في ىذه الرسالة البحثية ، وىي سورة الحجرات الآية 

ىذا البحث على تفسير الآية التي تتحدث عن لتعارفوا )لمعرفة بعضنا البعض( ومفهوم 
منهج التحليلي. تشير نتائج لتعارفوا كحل للتنوع. ىذا البحث ىو بحث مكتبة باستخدام 

ىذه الدراسة إلى أن لتعارفوا تعني التعرف على بعضنا البعض ، مما يعني أن التعرف على 
بعضنا البعض يفتح فرصًا لتحقيق المنفعة المتبادلة وبهذه المقدمة ىناك حاجة لتعليم بعضنا 

اق وأجناس وأمم البعض ويكمل كل منهما الآخر. خلق الله سبحانو وتعالى أناسًا من أعر 
مختلفة حتى يعرفوا بعضهم البعض )لتعارفوا(. من خلال ىذه المقدمة ، يحترمون بعضهم 
البعض ، ويتعلمون من بعضهم البعض ، ويفهمون بعضهم البعض ، ويفهمون بعضهم البعض 
ويستفيدون من بعضهم البعض ، معنوياً ومادياً. ىذه المقدمة تلهم بالتأكيد جميع الأطراف 

نوا أفضل من الآخرين وأن يتنافسوا في الخير. ولتجنب سوء التفاىم والشك المتبادل ليكو 
 بين بعضهما البعض بحيث يمكن أن يؤدي إلى صراعات ضارة.

الكلمات الدالة :القرآن ، العلم ، التنوع
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bhinneka Tunggal Ika adalah keanekaragaman suku, agama, bahasa 

dan berbagai aspek kebudayaan lain di Indonesia yang merupakan aset 

bangsa yang akan tetap bersatu membentuk harmoni di dalam wadah 

keindonesiaan.
1
  

Kebinekaan suku, bahasa, agama, golongan, budaya, profesi 

merupakan kekayaan bangsa Indonesia, tetapi di sisi lain kebinekaan 

tersebut tidak jarang menimbulkan konflik sosial di tengah-tengah 

masyarakat. Maka konsep Lita‟arafu (saling mengenal) dalam Al-Qur‟an 

dimaksudkan untuk memberikan wawasan dan panduan bagi masyarakat 

agar dapat mewujudkan kesejahteraan, kedamaian dan kebahagiaan hidup 

bersama dan terhindar dari segala macam konflik yang merugikan 

kehidupan secara moril maupun materil.
2
 

Allah SWT menciptakan manusia dan mengajarinya berkomunikasi 

serta menurunkan Al-Qur‟an untuk seluruh umat manusia yang majemuk, 

plural, multi, berbeda-beda, beraneka ragam tradisi dan budaya, untuk 

segala suku dan bangsa di semua tempat dan sepanjang zaman.
3
 

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang bervariasi dengan banyak 

kebinekaannya. Kebinekaan tersebut berakar pada perbedaan standar nilai 

yang berbeda, ragamnya agama, suku, warna kulit atau ciri fisik, serta 

keragaman budaya dalam masyarakat. Hal itu juga dipengaruhi faktor 

geografis daerah, bahasa, dan lainnya. 

                                                             
1
 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm. 194. 

2
 Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur‟an Tematik Al-Qur‟an dan Kebinekaan, Cet. 1, 

(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an Badan Litbang dan Diklat, 2011), hlm. 1. 
3
 Ibid. 
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Sebagai satu saudara dalam tanah air yang sama, setiap warga 

Indonesia berkewajiban menjaga kerukunan umat beragama di Indonesia 

agar negara ini tetap menjadi satu kesatuan yang utuh dan mencapai 

tujuannya sebagai negara yang makmur dan berkeadilan sosial. Islam dalam 

melihat kebinekaan merupakan sesuatu yang niscaya dan menjadi realita 

kehidupan manusia.
4
 

Prof. Nasaruddin Umar mengatakan bahwa akhir-akhir ini banyak 

orang yang menebarkan kebencian dengan berdalihkan agama. Misalnya 

pengkafiran terhadap kelompok syi‟ah, penyesatan terhadap sejumlah tradisi 

keagamaan NU, dan berbagai kesalahpahaman yang lain.
5
 

Sebagai masyarakat yang multikultural, perbedaan sangat sulit 

terelakkan. Perbedaan tidak seharusnya menjadi penghambat dalam 

bermasyarakat melainkan menjadi jembatan menuju keharmonisan, 

kebersamaan, dan kerukunan. Perbedaan yang terjadi merupakan rahmat 

Allah SWT.  

Multikulturalisme
6
 pada dasarnya adalah pandangan dunia yang 

kemudian diterjemahkan dalam berbagai kebijakan kebudayaan, 

menekankan tentang penerimaan terhadap realitas keragaman, pluralitas
7
, 

dan multikultural yang terdapat dalam kehidupan masyarakat majemuk.
8
 

 

                                                             
4
 Zaenal Arifin, “Membangun Persatuan Dalam Keberagaman Dalam Perspektif Islam”, 

Jurnal Wahana Karya Ilmiah, Vol. 3, No. 2, Karawang: Unsika, 2019, hlm. 480. 
5
 Nasaruddin Umar, Jihad Melawan Religious Hate Speech, (Jakarta: PT Elex Media, 

2019). 
6
 Multikulturalisme adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan pandangan tentang 

ragam kehidupan di dunia, atau kebijakan kebudayaan yang menekankan penerimaan tentang 

adanya keragaman, kebhinekaan, pluralitas, sebagai realitas utama dalam kehidupan masyarakat 

menyangkut nilai-nilai, sistem sosial- budaya, dan politik yang mereka anut. 
7
 Pluralisme merupakan paham yang menghargai adanya perbedaan dalam suatu 

masyarakat dan memperbolehkan kelompok yang berbeda tersebut untuk tetap menjaga keunikan 

budayanya masing-masing.  
8
 Suharno, Membangun Kebangsaan Multikultural Teoritis, Praktis, dan Konteks 

Pengembangannya, (Yogyakarta: Diandra Pustaka Indonesia, 2016), hlm. 145. 
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Berangkat dari realitas semacam ini perlu ada jembatan yang 

menghubungkan perbedaan dan keragaman tersebut untuk bersama-sama 

merumuskan dan membangun kehidupan di dunia yang harmonis. 

Keragaman akan menjadi indah bila dapat dikelola dengan baik dalam 

wadah kebersamaan. Fungsi manusia sebagai khalifah Tuhan yang bertugas 

memakmurkan bumi menuntut adanya kebersamaan walau terdapat 

perbedaan.
9
 Sebagai khalifah mereka harus memakmurkan bumi yang 

dinamai bersama oleh beragam makhluk, mulai dari yang anorganik hingga 

makhluk hidup yang mampu memobilisasi dirinya dengan melata maupun 

dengan dua atau empat kaki, mencari penghidupan dari kemurahan Allah. 

Makhluk-makhluk itu ditakdirkan beragam dalam pemenuhan kebutuhan 

hidupnya. Andai kata makhluk-makhluk itu hanya memakan satu jenis 

makanan saja, maka hampir dapat dipastikan kekacauan akan terjadi 

dimana-mana.
10

 

Islam menganjurkan umatnya agar saling mengenal. Taaruf adalah 

perkenalan atau saling kenal mengenal yang dianjurkan dalam Islam, 

maksudnya yaitu interaksi yang dilakukan antara dua orang atau lebih 

dengan disertai maksud dan tujuan tertentu.
11

 Tatkala antar manusia atau 

antar suku dan bahkan antar negara tidak saling mengenal maka mereka 

akan saling mencurigai satu dan yang lainnya, sehingga akan timbul konflik 

yang akan merugikan, tapi tatkala mereka saling mengenal maka akan 

timbul rasa kasih sayang yang akhirnya akan saling memberikan manfaat 

antara satu dan yang lainnya.
12
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 Anis Afidah, “Etika Dialog dalam Al-Qur‟an (Studi Analisis Term Al-Hiwar, Al-Jidal, 
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Demi terjalinnya keharmonisan masyarakat yang heterogen ini, maka 

misi perdamaian yang dilakukan adalah dengan cara menjunjung tinggi 

nilai-nilai toleransi. Namun, sebelumnya Al-Qur‟an telah memberikan 

solusi terbaik dalam menyikapi kebinekaan yang ada. 

Salah satu solusi terbaik yang ditawarkan Al-Qur‟an dalam menyikapi 

kebinekaan adalah konsep “Lita‟arafu” dalam QS. Al-Hujurat [49]: 13. 

Konsep ini adalah langkah terbaik dalam menghindari kesalahfahaman jika 

saling kenal mengenal satu dengan yang lainnya. Dengan saling mengenal, 

manusia dapat saling memahami dan menghormati perbedaan, dan 

selanjutnya bekerja sama mewujudkan kemaslahatan bersama. Lebih jelas, 

Allah SWT berfirman: 

 لّخَػَارَفِيْاۚ  اّنَّ 
َ
كَتَاۤىِٕل مْ شِػِيْةاً وَّ

ِ
نٰك

ْ
نْثٰى وَجَػَل

ِ
ا رٍ وَّ

َ
نْ ذكَ مْ م ّ

ِ
لْنٰك

َ
يُّىَا النَّاسِ اّنَّا خَل

َ
مْ يٰٓا

ِ
رَمَك

ْ
ك
َ
 ا

َ عَلّيْمٌ خَتّيْدٌ  مْۗ اّنَّ اللّٰه
ِ
حْلٰىك

َ
ّ ا  ١٣غّنْدَ اللّٰه

Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 

kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

(QS. Al-Hujurat [49]: 13).
13

 

Allah SWT telah menciptakan anak Adam dari satu permulaan dan 

jenis yang sama, dari seorang laki-laki maupun perempuan, yaitu Adam dan 

Hawa. Kemudian dari keduanya, Allah SWT memperkembangbiakkan laki-

laki dan perempuan yang banyak dan menyebarkan mereka ke tempat-

tempat yang berbeda-beda.
14
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Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman :  

قَ مّ 
َ
خَل احّدَةٍ وَّ نْ نَّفْسٍ وَّ مْ م ّ

ِ
لَك

َ
ذّيْ خَل

َّ
مِ ال

ِ
يُّىَا النَّاسِ احَّلِيْا رَةَّك

َ
نْىَا زَوْجَىَا وَةَدَّ مّنْىِمَا يٰٓا

 
ِ
يْك

َ
انَ عَل

َ
َ ك رْحَامَۗ  اّنَّ اللّٰه

َ
ا
ْ
يْنَ ةّهٖ وَال

ِ
ذّيْ تسََاءَۤل

َّ
َ ال نّسَاءًۤۚ  وَاحَّلِيا اللّٰه رّيْدًا وَّ

َ
ا ك

ً
تًا رّجَال ْْ  ١مْ رَكّ

 

Artinya : “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 

telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya 

Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 

(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah 

selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (QS. An-Nisa [4]: 1)
15

 

Kedua ayat di atas adalah ayat-ayat yang turun setelah Nabi SAW 

hijrah ke Madinah (Madaniyah), yang salah satu cirinya adalah biasanya 

didahului dengan panggilan ذّينَْ ءامَٓنِيْا
َّ
يُّىَا ال

َ
 ditujukan kepada orang-orang) يَا أ

yang beriman), namun demi persaudaraan persatuan dan kesatuan, ayat ini 

mengajak kepada semua manusia yang beriman dan yang tidak beriman  يَا

يُّىَا النَّاسِ 
َ
 untuk saling membantu dan saling (wahai seluruh manusia) أ

menyayangi, karena manusia berasal dari satu keturunan, tidak ada 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan, kecil dan besar, beragama dan 

tidak beragama. Semua dituntut untuk menciptakan kedamaian dan rasa 

aman dalam masyarakat, serta saling menghormati hak-hak asasi manusia.
16

 

مْ 
ِ
ى صِيَرّك

َ
ا يَنْظِرِ إّل

َ
مَ: إّنَّ الَلّٰ ل

َّ
يْهّ وَسَل

َ
ى الِلّٰ عَل

َّ
 الّلّٰ صَل

ِ
 رَسِيل

َ
: كَال

َ
بّي وِرَيْرَةَ، كَال

َ
غَنْ أ

مْ 
ِ
غْمَالّك

َ
مْ وَأ

ِ
يةّك

ِ
ى كِل

َ
كّنْ يَنْظِرِ إّل

َ
مْ، وَل

ِ
مْيَالّك

َ
   وَأ

Artinya: “Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda: "Sesungguhnya Allah tidak melihat bentuk 
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16

 Ali Nurdin, Quranic Society, (Jakarta : PT Gelora Aksara Pratama, 2006), hlm. 280 
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rupa kalian dan tidak juga harta benda kalian, tetapi Dia 

melihat hati dan perbuatan kalian".
17

 

Beberapa ayat dan hadis di atas menjelaskan bahwa dari segi hakikat 

penciptaan, manusia tidak ada perbedaan. Mereka semuanya sama, dari asal 

kejadian yang sama yaitu tanah, dari diri yang satu yakni Adam yang 

diciptakan dari tanah dan darinya jugalah diciptakan istrinya. 

Oleh karena itu, tidak ada kelebihan seorang individu dari individu 

yang lain, satu golongan atas golongan yang lain, suatu ras atas ras yang 

lain, warna kulit atas warna kulit yang lain, seorang tuan atas pembantunya, 

dan pemerintah atas rakyatnya. Atas dasar asal usul kejadian manusia 

seluruhnya adalah sama, maka tidak layak seseorang atau satu golongan 

membanggakan diri terhadap yang lain atau menghinanya.
18

  

Allah SWT menjelaskan hikmah menjadikan manusia berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku adalah untuk saling mengenal satu dengan yang 

lain dan untuk membedakan satu dengan yang lain, bukan untuk membuat 

orang dapat membanggakan dirinya dihadapan orang lain. Oleh sebab itu, 

ayat ini turun setelah larangan bergunjing dan merendahkan sesama yang 

ada pada ayat sebelumnya dan untuk mempertegas kesamaan derajat mereka 

sebagai manusia agar terjadi proses saling mengenal di antara mereka.  

Berdasarkan hal tersebut, tentu menuntut penggalian dan pengkajian 

yang lebih dalam untuk selanjutnya menghasilkan rumusan-rumusan 

penafsiran dan pendapat ulama mengenai Lita‟arafu (saling mengenal). 

Maka penulis tertarik untuk membuat sebuah kajian ilmiah dengan judul 

“KONSEP LITA’ARAFU DALAM MENYIKAPI KEBINEKAAN 

(STUDI METODE TAHLILI QS. AL-HUJURAT [49] : 13)”. 
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 Muhammad Husain Thabathaba‟i, Tafsir Al-Mizan, Jilid IV, (Jakarta : Lentera, 2010), 

hlm 134-135 
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B. Penegasan Istilah  

Untuk lebih memahami maksud dan tujuan dalam judul penelitian ini, 

maka penulis merasa perlu menjelaskan istilah atau kata yang digunakan 

dalam judul penelitian.  

1. Konsep 

Konsep adalah susunan gagasan atau ide yang saling terkait 

antara satu peristiwa dengan yang lain sehingga dapat dijadikan 

sebuah dasar teori.
19

 

2. Lita‟arafu  

Secara bahasa, taaruf bermakna berkenalan atau saling 

mengenal. Dan berasal dari kata Bahasa Arab ta‟aarafa. Mengenal ini 

bukan hanya terbatas pada mengenal nama saja. Dalam Islam, taaruf 

adalah sebuah proses untuk mengenal seseorang secara dekat, baik 

teman atau sahabat.
20

 

3. Kebinekaan 

Kebinekaan adalah keberagaman masyarakat Indonesia dalam 

berbagai bidang baik itu dari segi agama, ras, suku, budaya dan lain 

sebagainya.
21

 

4. Tahlili 

Tahlili adalah menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an dengan 

memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang  

ditafsirkan.
22
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 Putut Wijaya, “Konsep Adalah? Pengertian Konsep, Peta Konsep dan Contohnya”, 
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21
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C. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan 

beberapa masalah yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya. 

1. Makna Lita‟arafu dalam Al-Qur‟an 

2. Ayat-ayat Lita‟arafu dalam Al-Qur‟an  

3. Penafsiran Lita‟arafu QS. Al-Hujurat [49]: 13 

4. Urgensi Lita‟arafu dalam menyikapi kebinekaan dalam Al-Qur‟an dan 

Hadis 

5. Konsep Lita‟arafu sebagai solusi kebinekaan. 

D. Batasan Masalah 

Di dalam Al-Quran menurut penelusuran penulis melalui Kitab Al-

Mu‟jam Al-Mufahras Li Alfaz Al-Qur‟an Al-Karim karya Muhammad Fuad 

Al-Baqi bahwa ditemukan satu ayat yang membahas tentang makna 

Lita‟arafu yaitu QS. Al-Hujurat [49]: 13. Dalam pembahasan ini penulis 

akan merujuk, pada Kitab Tafsir Al-Qur‟anul Majid An-Nuur karya 

Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Kitab Tafsir Al-Azhar karya 

Abdul Malik Karim Amrullah, dan Kitab Tafsir Al-Misbah karya Quraish 

Shihab. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis paparkan diatas, maka 

penulis merumuskan masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran ayat tentang Lita‟arafu (saling mengenal) 

dalam QS. Al-Hujurat [49]: 13? 

2. Bagaimana konsep Lita‟arafu sebagai solusi kebinekaan? 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui secara jelas bagaimana penafsiran ayat tentang 

Lita‟arafu (saling mengenal) dalam QS. Al-Hujurat [49]: 13. 

2. Untuk mengetahui konsep Lita‟arafu sebagai solusi kebinekaan. 
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Sedangkan ditinjau dari kegunaannya, maka kajian ini berguna secara 

akademis dan secara praktis, sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai berikut: 

a.     Sebagai langkah awal dari upaya pengembangan kajian nilai-

nilai Al-Qur‟an dan Hadis bagi para pembaca dan pencinta ilmu 

pengetahuan, terkhusus Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir. 

b.     Memberikan kontribusi bagi kajian keislaman mengenai 

Lita‟arafu (saling mengenal) terutama di bidang Tafsir. 

c.     Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan Lita‟arafu (saling 

mengenal) terutama di bidang Tafsir. 

d.     Memenuhi persyaratan akademis mendapatkan gelar Sarjana 

Agama (S.Ag) pada Prodi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Kegunaan Secara Praktis 

Secara keseluruhan manfaat penelitian ini adalah sebagai 

langkah awal dari upaya pengembangan kajian nilai-nilai Qur‟an 

secara tematik. Konsep ini adalah langkah terbaik dalam menghindari 

kesalahfahaman jika saling kenal mengenal satu dengan yang lainnya. 

Dengan saling mengenal, manusia dapat saling memahami dan 

menghormati perbedaan, dan selanjutnya bekerja sama mewujudkan 

kemaslahatan bersama. 

G. Sistematika Penulisan 

Pokok pikiran yang akan tersaji dalam tulisan ini diuraikan ke dalam 

beberapa bagian dan itu semua merupakan suatu kesatuan. 

Bab I adalah pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang 

penelitian, alasan pemilihan judul, penegasan istilah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika 

penulisan.  
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Bab II adalah berisikan landasan teori dan tinjauan penelitian yang 

relevan. 

Bab III adalah membahas tentang jenis penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisa data.  

Bab IV berisi tentang penafsiran ayat mengenai konsep Lita‟arafu 

dalam menyikapi kebinekaan studi analisis QS. Al-Hujurat [49]: 13.  

Bab V adalah bab terakhir yaitu penutup yang berisi tentang 

kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG KEBINEKAAN 

A. Pengertian Kebinekaan 

Kebinekaan terbentuk dari kata “bineka” yang dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, diartikan sebagai beragam, keanekaragaman.
23

  

Dikutip dari situs resmi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, pengertian Kebinekaan artinya beraneka ragam, 

bermacam-macam yang mengarah pada adanya perbedaan dalam masing-

masing kehidupan. Masyarakat merupakan kelompok manusia atau individu 

yang secara bersama-sama tinggal di suatu tempat dan saling 

berhubungan.
24

 

Contohnya, di Indonesia terdapat bermacam suku seperti Jawa, Sunda, 

Batak, Minang, Badui, Sasak, Dayak, Asmat dan lainnya. Dilihat dari 

agama, di Indonesia terdapat agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha 

dan Kong Hu Cu. Selain itu terdapat banyak aliran kepercayaan.
25

 

Istilah Bhinneka Tunggal Ika telah ada sejak zaman raja-raja 

terdahulu. Bhinneka Tunggal Ika dijadikan semboyan bangsa Indonesia. 

Bhinneka Tunggal Ika merupakan bahasa Sansekerta yang diambil Kakawin 

Sutoma Karangan Mpu Tantular pada masa kerajaan Majapahit sekitar abad 

XIV.
26
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B. Faktor Penyebab Kebinekaan Masyarakat di Indonesia 

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari pulau-pulau besar mau 

pun kecil. Jumlah pulau di Indonesia sendiri diperkirakan berjumlah lebih 

dari 17 ribu pulau. Di dalam pulau-pulau tersebut, tersimpan 

keanekaragaman masyarakat Indonesia yang tergambar melalui suku, 

budaya, bahasa, dan lain sebagainya. 

Namun, meski masyarakat Indonesia memiliki banyak perbedaan, 

Bhinneka Tunggal Ika hadir untuk mempersatukan perbedaan tersebut. 

Dengan kebinekaan tersebut, masyarakat Indonesia juga belajar untuk 

mengembangkan sikap saling menghargai dan menghormati satu sama lain. 

Untuk bisa mengembangkan sikap saling menghormati tersebut, kita 

sebagai masyarakat Indonesia perlu mengetahui faktor penyebab kebinekaan 

masyarakat sekitar di Indonesia. Apalagi kita hidup berdampingan di bawah 

naungan bendera merah putih. 

Mengetahui faktor penyebab kebinekaan masyarakat sekitar di 

Indonesia akan membuat kita memahami kondisi suatu masyarakat, yang 

pada akhirnya memunculkan sikap yang saling menghormati. Di antaranya 

adalah sebagai berikut :
27

  

1. Ras 

Faktor penyebab kebinekaan masyarakat sekitar di Indonesia 

yang pertama dipengaruhi oleh ras. Dalam Undang-undang Nomor 40 

Tahun 2008 tentang Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis, 
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 Andre Kurniawan, “Memahami Faktor Penyebab Keberagaman Masyarakat Sekitar di 

Indonesia”, dikutip dari https://www.merdeka.com/jabar/memahami-faktor-penyebab-
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mendefinisikan ras sebagai golongan bangsa yang didasarkan ciri-ciri 

fisik dan garis keturunan.
28

 

Ras manusia sendiri dapat dikelompokkan menjadi lima macam, 

yaitu: 

a.     Negroid, yaitu ras dengan ciri berkulit hitam dan rambut 

keriting. 

b.     Mongoloid, yaitu ras dengan ciri berkulit kuning langsat, 

rambut kaku, dan bermata sipit. 

c.     Kaukasoid, yaitu ras dengan ciri berkulit putih, mata biru, dan 

rambut pirang. 

d.     Australoid, yaitu ras dengan ciri berkulit hitam (sawo matang) 

e.     Khoisan (Afrika Selatan). 

Di Indonesia sendiri, kebinekaan ras dari masyarakatnya dapat 

dikelompokkan setidaknya menjadi empat golongan, yaitu: 

a.     Ras Malayan-Mongoloid di Sumatra, Jawa, Bali, Nusa 

Tenggara Barat, Kalimantan, dan Sulawesi. 

b.     Ras Melanesoid di Papua, Maluku, dan Nusa Tenggara 

Timur. 

c.     Ras Asiatic Mongoloid seperti orang China, Jepang, dan 

Korea yang tersebar di seluruh Indonesia. 

d.     Ras Kaukasoid, yaitu orang India, Timur Tengah, Australia, 

Eropa, dan Amerika.  
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Dengan kebinekaan ras yang ada di Indonesia, kita sebagai 

masyarakatnya harus menjunjung tinggi sikap saling menghormati dan 

menghargai agar tidak terjadi konflik antar kelompok masyarakat. 

2. Kondisi Geografis 

Faktor penyebab kebinekaan masyarakat sekitar di Indonesia 

yang kedua yaitu karena faktor geografis. Seperti yang kita tahu, 

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari ribuan pulau, di mana 

masing-masing pulau akan berkembang sesuai dengan kondisi alam 

yang ada di sekitarnya.
29

 

Luas wilayah Indonesia yang besar, berpengaruh terhadap 

banyaknya kebinekaan yang dimiliki kondisi itu, menjadikan sumber 

kebinekaan tercipta, seperti suku, budaya, ras, dan golongan.  

3. Faktor Iklim 

Faktor penyebab kebinekaan masyarakat sekitar di Indonesia 

yang ketiga yaitu karena faktor iklim. Di Indonesia, umumnya 

memiliki iklim tropis yang panas. Iklim yang ada di satu daerah 

dengan daerah lain pun juga bisa berbeda. Hal ini dinamakan sebagai 

iklim setempat.
30

 

Perbedaan musim hujan dan kemarau antar daerah, perbedaan 

kondisi alam seperti pantai dan pegunungan inilah yang 

mengakibatkan adanya perbedaan pada masyarakat Indonesia. 
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4. Sejarah 

Faktor penyebab kebinekaan masyarakat sekitar di Indonesia 

yang keempat adalah sejarah. Sejarah menyatakan bangsa Indonesia 

merupakan bangsa imigran yang datang dari daerah Yunan Selatan 

(Indochina). Pada waktu itu, bangsa Yunan Selatan sudah mulai 

berkembang dan membawa kebudayaannya ketika masuk ke 

Indonesia.
31

 

Namun, setiap daerah juga tak jarang memiliki sejarahnya 

sendiri. Misalnya di daerah yang memiliki riwayat kerajaan Islam, 

maka daerah tersebut juga akan kental dengan ciri dan budaya yang 

berkaitan dengan sejarah tersebut.  

5. Agama 

Faktor penyebab kebinekaan masyarakat sekitar di Indonesia 

yang kelima yaitu agama. Agama merupakan sebuah sistem keyakinan 

kepada Tuhan. Dengan masuknya agama, juga dapat memengaruhi 

perkembangan dari budaya di daerah-daerah tertentu. 

Di Indonesia sendiri, agama yang diakui secara sah yaitu Islam, 

Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu. Meski semua agama 

tersebut meyakini akan keberadaan dan kekuasaan Tuhan, namun, 

sistem keyakinan dan ibadah antara satu agama dengan agama yang 

lain berbeda. Perbedaan agama inilah yang menjadi faktor penyebab 

kebinekaan masyarakat Indonesia.
32

 

 

 

                                                             
31

 Andre Kurniawan, “Memahami Faktor Penyebab Keberagaman Masyarakat Sekitar di 

Indonesia”, dikutip dari https://www.merdeka.com/jabar/memahami-faktor-penyebab-

keberagaman-masyarakat-sekitar-di-indonesia-kln.html pada hari Selasa tanggal 16 Februari 2021 

jam 14:01. 
32

 Ibid. 

https://www.merdeka.com/jabar/memahami-faktor-penyebab-keberagaman-masyarakat-sekitar-di-indonesia-kln.html
https://www.merdeka.com/jabar/memahami-faktor-penyebab-keberagaman-masyarakat-sekitar-di-indonesia-kln.html


16 

 

16 

 

6. Penerimaan Masyarakat terhadap Perubahan 

Faktor penyebab kebinekaan masyarakat Indonesia yang 

berikutnya dilihat dari sikap masyarakat terhadap perubahan yang ada. 

Sikap masyarakat tersebut sangat berpengaruh terhadap pembentukan 

budaya dan kebinekaan.
33

  

Ini karena ada masyarakat yang mau menerima masuknya 

kebudayaan baru, dan ada juga yang menolak masuknya kebudayaan 

baru. Perbedaan inilah yang menciptakan kebinekaan budaya dan 

pandangan di Indonesia.
34

 

7.  Pengaruh Kebudayaan Asing 

Faktor penyebab kebinekaan masyarakat sekitar di Indonesia 

yang terakhir yaitu karena pengaruh kebudayaan asing. Kebinekaan 

juga bisa muncul karena adanya pengaruh kebudayaan asing yang 

memiliki ciri yang berbeda. Pengaruh budaya asing ini bisa datang 

melalui komunikasi atau mereka yang datang langsung ke Indonesia. 

Hal tersebut menjadikan terjadinya akulturasi atau pencampuran unsur 

kebudayaan asing dengan kebudayaan Indonesia. 

C. Hikmah dan Tujuan Kebinekaan  

Hikmah dan tujuan-tujuan kebinekaan dapat dilihat dari ajaran-ajaran 

agama Islam yang termuat dalam Al-Qur‟an, antara lain adalah sebagai 

berikut:
35

 

1. Sebagai simbol atau tanda kebesaran Allah SWT. 

نْخِمْ بَشَرٌ حَنْخَشّرِوْنَ 
َ
نْ حِرَابٍ ذِمَّ اّذَآ ا مْ م ّ

ِ
لَك

َ
نْ خَل

َ
يٰخّهٖٓ ا

ٰ
٢٠وَمّنْ ا  
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20. Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya adalah bahwa Dia 

menciptakan (leluhur) kamu (Nabi Adam) dari tanah, kemudian tiba-

tiba kamu (menjadi) manusia yang bertebaran.
36

 

 

2. Sebagai sarana berinteraksi dan berkomunikasi antara sesama umat 

manusia. 

 لّخَػَارَفِيْاۚ  اّنَّ 
َ
كَتَاۤىِٕل مْ شِػِيْةاً وَّ

ِ
نٰك

ْ
نْثٰى وَجَػَل

ِ
ا رٍ وَّ

َ
نْ ذكَ مْ م ّ

ِ
لْنٰك

َ
يُّىَا النَّاسِ اّنَّا خَل

َ
 يٰٓا

مْۗ اّنَّ 
ِ
حْلٰىك

َ
ّ ا مْ غّنْدَ اللّٰه

ِ
رَمَك

ْ
ك
َ
َ عَلّيْمٌ خَتّيْدٌ  ا  ١٣اللّٰه

13.  Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 

mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi 

Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha teliti.
37

  

 

3. Sebagai ujian dan sarana manusia dalam berlomba menuju kebaikan 

dan prestasi 

مَا ّ
 
كًا ل ّ مِصُد ّ

حَق 
ْ
كّتٰبَ ةّال

ْ
يْكَ ال

َ
نَآ اّل

ْ
نْزَل
َ
مْ  وَا

ِ
يْهّ فَاحْك

َ
كّتٰبّ وَمِىَيْمّنًا عَل

ْ
ةَيْنَ يَدَيْهّ مّنَ ال

مْ 
ِ
نَا مّنْك

ْ
ٍ جَػَل

 
ۗ لّكِل ّ

حَق 
ْ
ا جَاءَۤكَ مّنَ ال وْيَاءَۤوِمْ غَمَّ

َ
تّعْ ا ا حَتَّ

َ
ِ وَل  اللّٰه

َ
نْزَل

َ
نَىِمْ ةّمَآ ا ْْ ةَ

ثً  مَّ
ِ
مْ ا

ِ
ك
َ
جَػَل

َ
ِ ل يْ شَاءَۤ اللّٰه

َ
مّنْىَاجًاۗ وَل مْ شّرْغَثً وَّ

ِ
حٰىك

ٰ
مْ فّيْ مَآ ا

ِ
يكَ
ِ
تْل َْ ّ

 
كّنْ ل

ٰ
ل احّدَةً وَّ وَّ

خَلّفِيْنََۙ  خْ
َ
نْخِمْ فّيْهّ ت

ِ
مْ ةّمَا ك

ِ
ئِك ّ نَت 

ِْ مْ جَمّيْػًا فَ
ِ
ّ مَرْجّػِك ى اللّٰه

َ
يْدٰتّۗ اّل خَ

ْ
 ٤٨فَاسْتَتّلِيا ال

48.  Kami telah menurunkan kitab suci (Al-Qur‟an) kepadamu (Nabi 

Muhammad) dengan (membawa) kebenaran sebagai pembenar kitab-

kitab yang diturunkan sebelumnya dan sebagai penjaganya (acuan 

kebenaran terhadapnya). Maka, putuskanlah (perkara) mereka 

menurut aturan yang diturunkan Allah dan janganlah engkau 

mengikuti hawa nafsu mereka dengan (meninggalkan) kebenaran 

yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu Kami 

berikan aturan dan jalan yang terang. Seandainya Allah 

menghendaki, niscaya Dia menjadikanmu satu umat (saja). Akan 

tetapi, Allah hendak mengujimu tentang karunia yang telah Dia 

anugerahkan kepadamu. Maka, berlomba-lombalah dalam berbuat 

kebaikan. Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu Dia 

memberitahukan kepadamu apa yang selama ini kamu perselisihkan.
38
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4. Sebagai motivasi beriman dan beramal sholeh 

ۗ فَانْفَجَرَتْ مّنْهِ اذْنَخَا ۞ وَاّذّ  حَجَرَ
ْ
ػَصُاكَ ال نَا اضْرّبْ ة ّ

ْ
اسْتَسْقٰى مِيْسٰى لّلَيْمّهٖ فَلِل

ا حَػْرَيْا فّى 
َ
ّ وَل زْقّ اللّٰه ّ

يْا وَاشْرَةِيْا مّنْ ر 
ِ
ل
ِ
شْرَبَهِمْۗ  ك نَاسٍ مَّ

ِ
 ا
ُّ
ل
ِ
نًاۗ  كَدْ عَلّمَ ك ْْ غَشْرَةَ غَ

رْضّ مِفْسّدّيْنَ 
َ
ا
ْ
 ٦٠ال

60. (Ingatlah) ketika Musa memohon (curahan) air untuk kaumnya. 

Lalu, Kami berfirman, “Pukullah batu itu dengan tongkatmu!” Maka, 

memancarlah darinya (batu itu) dua belas mata air. Setiap suku telah 

mengetahui tempat minumnya (masing-masing). Makan dan 

minumlah rezeki (yang diberikan) Allah dan janganlah melakukan 

kejahatan di bumi dengan berbuat kerusakan.
39

 

 

D. Realitas Sunatullah dalam Menyikapi Kebinekaan  

Sebagai satu saudara dalam tanah air yang sama, setiap warga 

Indonesia berkewajiban menjaga kerukunan umat beragama di Indonesia 

agar negara ini tetap menjadi satu kesatuan yang utuh dan mencapai 

tujuannya sebagai negara yang makmur dan berkeadilan sosial. Islam dalam 

melihat kebinekaan merupakan sesuatu yang niscaya dan menjadi realita 

kehidupan manusia. Banyak ayat Al-Qur‟an yang menerangkan realitas 

sunatullah tersebut. Diantaranya adalah sebagai berikut :
40

 

يْنِيْا مِؤْمّ  
ِ
ى يَك رّهِ النَّاسَ حَته

ْ
نْجَ حِك

َ
فَا
َ
ىِمْ جَمّيْػًاۗ ا

ُّ
ل
ِ
رْضّ ك

َ
ا
ْ
مَنَ مَنْ فّى ال

ٰ
ا
َ
كَ ل يْ شَاءَۤ رَةُّ

َ
 ٩٩نّيْنَ وَل

99.  Seandainya Tuhanmu menghendaki, tentulah semua orang di bumi 

seluruhnya beriman. Apakah engkau (Nabi Muhammad) akan memaksa 

manusia hingga mereka menjadi orang-orang mukmin? 
41

 

 

خَلّفّيْنََۙ  يْنَ مِخْ
ِ
ا يَزَال

َ
ل احّدَةً وَّ ثً وَّ مَّ

ِ
 النَّاسَ ا

َ
جَػَل

َ
كَ ل يْ شَاءَۤ رَةُّ

َ
كَۗ وَلذّٰلّكَ  ١١٨وَل حّمَ رَةُّ ا مَنْ رَّ

َّ
اّل

نَّ جَىَ  ٔـَ مْلَ
َ
ا
َ
كَ ل ّ

لّمَثِ رَة 
َ
جْ ك لَىِمْۗ وَحَمَّ

َ
جْمَػّيْنَ خَل

َ
ثّ وَالنَّاسّ ا نَّ جّ

ْ
مَ مّنَ ال  ١١٩نَّ

118.  Jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia akan menjadikan manusia 

umat yang satu. Namun, mereka senantiasa berselisih (dalam urusan 

agama), 

119.  kecuali orang yang dirahmati oleh Tuhanmu. Menurut (kehendak-Nya) 

itulah Allah menciptakan mereka. Kalimat (keputusan) Tuhanmu telah 
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tetap, “Aku pasti akan memenuhi (neraka) Jahanam (dengan pendurhaka) 

dari kalangan jin dan manusia semuanya.” 
42

 

 

كّنْ يُّ 
ٰ
ل احّدَةً وَّ ثً وَّ مَّ

ِ
مْ ا

ِ
ك
َ
جَػَل

َ
ِ ل يْ شَاءَۤ اللّٰه

َ
نْخِمْ وَل

ِ
ا ك نَّ غَمَّ

ِ
ل ٔـَ تِسْ

َ
 مَنْ يَّشَاءِۤ وَيَىْدّيْ مَنْ يَّشَاءِۤۗ وَل

ُّ
ضّل

يْنَ 
ِ
 ٩٣حَػْمَل

93.  Seandainya Allah berkehendak, niscaya Dia menjadikanmu satu umat 

(saja). Akan tetapi, Dia menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan 

memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki (berdasarkan 

kesiapannya untuk menerima petunjuk). Kamu pasti akan ditanya tentang 

apa yang kamu kerjakan. 
43

 

 

لّمِيْنَ   مَنْ يَّشَاءِۤ فّيْ رَحْمَخّهٖۗ وَالظه
ِ
كّنْ يُّدْخّل

ٰ
ل احّدَةً وَّ ثً وَّ مَّ

ِ
ىِمْ ا

َ
جَػَل

َ
ِ ل يْ شَاءَۤ اللّٰه

َ
ٍ  وَل ي  لّ

نْ وَّ ىِمْ م ّ
َ
مَا ل

ا نَصّيْدٍ 
َ
ل  ٨وَّ

8.  Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia akan menjadikan mereka 

umat yang satu. Akan tetapi, Dia memasukkan orang-orang yang Dia 

kehendaki ke dalam rahmat-Nya. Adapun orang-orang zalim, mereka sama 

sekali tidak memiliki pelindung dan penolong.
44

 

 

 لّخَػَارَفِيْاۚ  اّنَّ 
َ
كَتَاۤىِٕل مْ شِػِيْةاً وَّ

ِ
نٰك

ْ
نْثٰى وَجَػَل

ِ
ا رٍ وَّ

َ
نْ ذكَ مْ م ّ

ِ
لْنٰك

َ
يُّىَا النَّاسِ اّنَّا خَل

َ
مْ يٰٓا

ِ
رَمَك

ْ
ك
َ
 ا

َ عَلّيْمٌ خَتّيْدٌ  مْۗ اّنَّ اللّٰه
ِ
حْلٰىك

َ
ّ ا  ١٣ غّنْدَ اللّٰه

13.  Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang 

yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

teliti.
45

 

Disamping Al-Quran menegaskan keniscayaan kebinekaan manusia 

dalam SARA (Suku, Agama, Ras dan Antargolongan) Al-Quran juga 

memerintahkan kepada semua pengikutnya untuk tetap berbuat baik dan adil 

kepada sesama manusia, meskipun di luar agamanya.
46

 Diantara ayat-ayat 
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Al-Qur‟an yang memerintahkan berbuat baik dan adil kepada sesama adalah 

kalam Allah SWT yang artinya: 

ّ شِىَدَ  ه امّيْنَ للّّٰ يْنِيْا كَيَّ
ِ
مَنِيْا ك

ٰ
ذّينَْ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
ا يٰٓا

َّ
ل
َ
ٰٓى ا نِ كَيْمٍ عَل

ٰ
مْ شَنَا

ِ
رّمَنَّك ا يَجْ

َ
لّسْطِّۖ وَل

ْ
اءَۤ ةّال

يْنَ 
ِ
َ خَتّيْدٌٌۢ ةّمَا حَػْمَل ۗ اّنَّ اللّٰه َ كْرَبِ لّلخَّلْيٰىِۖ وَاحَّلِيا اللّٰه

َ
يْاۗ وِيَ ا

ِ
يْاۗ اّعْدّل

ِ
 ٨حَػْدّل

8.  Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran) 

karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah 

kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak 

adil. Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan.
47 

 Sejarah Islam telah mencatat tentang para sahabat Rasulullah SAW 

yang menerapkan hukum secara adil, baik kepada kawan maupun lawan, 

miskin atau kaya, atau antara muslim dengan non muslim. Dalam hal ini 

Abu Bakar berkata dalam khutbah pelatikannya.
48

 

“Orang yang kuat diantara kalian adalah lemah sehingga aku mengambil 

hak darinya, dan orang yang lemah dari kalian adalah kuat, sehingga aku 

memberikan hak baginya.”  

Kisah nyata adalah kejadian tentang perselisihan hukum yang terjadi 

antara seorang khalifah Ali bin Abi Thalib dengan seorang Yahudi. Namun 

pada akhirnya hakim memberikan kemenangan kepada orang Yahudi, 

karena Ali bin Abi Thalib tidak mampu menghadirkan saksi atas klaimnya.  

نٰىِمْ 
ْ
ل تٰجّ وَفَضَّ ّ

 ْ نَ العَّ بَحْرّ وَرَزَكْنٰىِمْ م ّ
ْ
بَد ّ وَال

ْ
نٰىِمْ فّى ال

ْ
دَمَ وَحَمَل

ٰ
مْنَا ةَجّيْٓ ا رَّ

َ
لَدْ ك

َ
رّيْدٍ ۞ وَل

َ
ى ك

ٰ
 عَل

ا 
ً
لْنَا حَفْضّيْل

َ
نْ خَل  ٧٠ࣖ مّ َّّ

70.  Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dan Kami angkut 

mereka di darat dan di laut. Kami anugerahkan pula kepada mereka rezeki 
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dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk 

yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.
49 

Ayat ini menunjukkan kemuliaan manusia terlepas identitasnya. 

Karena dalam Islam pada dasarnya semua kedudukan manusia adalah sama. 

Rasulullah yang menyatakan bahwa, “Tidak ada kelebihan bagi orang Arab 

atas orang non Arab, dan tidak ada kelebihan bagi non Arab atas orang 

Arab, dan tidak ada kelebihan bagi warna merah atas warna hitam kecuali 

dengan takwa” (HR. Imam Ahmad).
50

 

Karenanya Rasulullah, berdiri menghormati jenazah seorang Yahudi 

yang sedang lewat di depannya. Ketika ditanya hal tersebut, beliau 

mengatakan, “Bukankah ia juga seorang manusia?”. (HR. Bukhari dan 

Muslim).  

نْ حَبَدُّ 
َ
مْ ا

ِ
نْ دّيَارّك مْ م ّ

ِ
مْ يِخْرّجِيكْ

َ
يْنّ وَل مْ فّى الد ّ

ِ
يكْ
ِ
مْ يِلَاحّل

َ
ذّينَْ ل

َّ
ِ غَنّ ال مِ اللّٰه

ِ
ا يَنْىٰىك

َ
وْوِمْ ل

مِلْسّعّيْنَ 
ْ
بُّ ال َ يِحّ ۗ اّنَّ اللّٰه يْىّمْ

َ
  ٨وَحِلْسّعِيْآ اّل

ِ
يكْ
ِ
ذّينَْ كَاحَل

َّ
ِ غَنّ ال مِ اللّٰه

ِ
يْنّ اّنَّمَا يَنْىٰىك مْ فّى الد ّ

كَ  ٰۤىِٕ ول
ِ
ىِمْ فَا

َّ
خَيَل يْوِمْۚ وَمَنْ يَّ

َّ
نْ حَيَل

َ
مْ ا

ِ
ٰٓى اّخْرَاجّك مْ وَظَاوَرِوْا عَل

ِ
نْ دّيَارّك مْ م ّ

ِ
خْرَجِيكْ

َ
وِمِ وَا

لّمِيْنَ   ٩الظه

8.  Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap 

orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak 

mengusir kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai 

orang-orang yang berlaku adil. 
9.  Sesungguhnya Allah hanya melarangmu (berteman akrab) dengan 

orang-orang yang memerangimu dalam urusan agama, mengusirmu dari 

kampung halamanmu, dan membantu (orang lain) dalam mengusirmu. 

Siapa yang menjadikan mereka sebagai teman akrab, mereka itulah orang-

orang yang zalim.
51
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Bahkan dalam kondisi perang pun, Islam tetap memerintahkan untuk 

menjaga akhlak kasih sayang dengan adanya dilarang keras untuk 

membunuh orangtua, wanita dan anak kecil, serta dilarang merusak rumah 

peribadatan dan menumbangkan tumbuh-tumbuhan. Itulah ajaran Islam 

sejak empat belas abad yang lampau, Muhammad SAW. Sebuah ajaran 

yang menebarkan kasih sayang sekalipun kepada orang yang berbeda 

keyakinan. 

E. Tinjauan Penelitian yang Relevan 

Tinjauan penelitian yang relevan adalah ringkasan dari penelitian yang 

telah dilakukan terhadap topik yang akan dibahas, hal ini diperuntukkan 

sebagai bahan rujukan pertama dalam melakukan penelitian dan juga 

sebagai bukti bahwa permasalahan yang akan dikaji belum pernah dibahas 

secara komprehensif.
52

 

Dalam penelitian dan skripsi-skripsi terdahulu belum ditemukan 

kajian dan pembahasan tentang Konsep Lita‟arafu dalam Menyikapi 

Kebinekaan (Studi Analisis QS. Al-Hujurat [49]: 13). Namun ada beberapa 

skripsi yang membahas tentang ayat-ayat yang berkenaan dengan pokok 

pembahasan, sebagai berikut: 

1. Zaenal Abidin, Membangun Persatuan dalam Keberagaman dalam 

Perspektif Islam, Universitas Singaperbangsa Karawang, 2019. Dalam 

tesis ini membahas tentang kemajemukan masyarakat Indonesia yang 

disebabkan oleh keadaan intern tanah air dan bangsa Indonesia sendiri 

dan Agama Islam menanamkan konsep bahwa Pluralitas, Toleransi 

dan kebinekaan merupakan keadaan sosial yang harus dipahami dan 

dihormati dalam kehidupan bermasyarakat.
53
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2. Rosidatun Munawaroh, Konsep Ta‟aruf dalam Perspektif 

Pendidikan Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2018. Dalam skripsi ini penulis fokus kepada pembahasan proses 

perkenalan sebelum menikah yang diatur berdasarkan nilai-nilai 

Agama Islam yaitu taaruf.
54

 

3. Suharno, Membangun Kebangsaan Multikultural, 2016. Dalam buku 

ini menjelaskan tentang kemajemukan budaya di Indonesia dan 

pedoman untuk menanamkan rasa nasionalisme kepada generasi 

muda, aplikasi kehidupan dalam semangat kebangsaan, hingga 

mekanisme manajemen konflik yang berpotensi terjadi karena 

ketidakpahaman dalam memaknai multikulturalisme.
55

 

4. Moh Abdul Kholiq Hasan, Merajut Kerukunan dalam Keragaman 

Agama di Indonesia (Perspektif Nilai-Nilai Al-Qur‟an), Institut 

Agama Islam Surakarta, 2013. Dalam jurnal ini membahas tentang 

merajut kerukunan ditengah-tengah keberagaman beragama di 

Indonesia berangkat dari semangat nilai-nilai Al-Qur‟an.
56

 

Dari berbagai penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa kajian 

tersebut hanya membahas secara terpisah antara taaruf, keberagaman dan 

multilkultural. Sementara didalam skripsi ini penulis mengemukakan saling 

kenal mengenal dalam menyikapi kebinekaan atau keberagaman dan 

merujuk ke dalam Al-Qur‟an Surah Al-Hujurat [49]: 13 dan penulis juga 

memberikan penafsiran dari beberapa kitab tafsir.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 

tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara 

ilmiah, data, tujuan dan kegunaan.
57

 

Dalam suatu karya tulis ilmiah, metode merupakan suatu hal yang 

sangat penting, karena merupakan upaya ilmiah yang menyangkut cara kerja 

untuk memahami dan mengolah obyek yang menjadi metode sasaran suatu 

ilmu yang diteliti. 

1. Jenis Penelitian 

Secara umum penelitian ini termasuk salah satu penelitian yang 

bersifat kepustakaan (library research), yakni penelitian yang 

mengambil data dan informasi yang berasal dari material yang 

terdapat diruang perpustakaan, seperti buku, skripsi, tesis, majalah, 

catatan, kisah-kisah sejarah, dan lain sebagainya.
58

 

Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode tahlili (menjelaskan), metode ini bermaksud menjelaskan 

kandungan ayat-ayat Al-Qur‟an dari seluruh aspeknya.
59

 Seorang 

pengkaji dengan metode ini menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an, ayat 

demi ayat, dan surat demi surat, sesuai dengan urutan Mushaf 

Utsmany. Dengan demikian ia menguraikan kosa kata, lafaz, arti, 

sasarannya, dan kandungan ayat, yaitu unsur i‟jaz, balaghah dan 

keindahan susunan kalimat, menjelaskan apa yang diistimbathkan dari 

ayat, yaitu hukum fiqh, dalil syar‟i, arti linguistik, akhlak, tauhid, 
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perintah, larangan, janji, ancaman, haqiqat, majaz, kinayah, isti‟arah, 

serta menerangkan kaitan antara ayat-ayat dan relevansinya dengan 

surat sebelum dan sesudahnya. Kesemuanya itu senantiasa mengacu 

pada asbab nuzul ayat, hadis Rasulullah, riwayat sahabat, dan 

tabi‟in.
60

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif yaitu jenis penelitian yang temuan-temuannya 

tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan 

lainnya.
61

 Penelitian kualitatif mempunyai sifat deskriptif analisis. 

Data yang sudah diperoleh disusun sedemikian rupa dan dengan 

melakukan analisis data dengan memperkaya informasi.  

Dasar data aslinya (tidak ditransformasi dalam bentuk angka).
62

 

Hakikat pemaparan data pada umumnya menjawab pertanyaan-

pertanyaan mengapa dan bagaimana suatu fenomena itu terjadi. Untuk 

itu peneliti dituntut memahami dan menguasai bidang ilmu yang 

ditelitinya sehingga dapat memberikan justifikasi (putusan) mengenai 

konsep dan makna yang terkandung dalam data.
63

 

B. Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah dari mana data itu diambil dan 

dikumpulkan. Jika penelitiannya adalah penelitian kepustakaan, sumber data 

yang diambil dari bahan-bahan pustaka. Maka untuk memperoleh data-data 

yang nantinya digunakan untuk mengerjakan proposal ini, penulis 

mencarinya dari sumber data sebagai berikut : 
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1. Data Primer 

Data primer adalah data yang berasal secara langsung dari 

tangan pertama. Dalam penelitian kepustakaan ketika peneliti 

membahas tentang karya seseorang atau tokoh maka dia harus 

menemukan dan menggunakan karya asli dari tokoh yang dimaksud.
64

 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah Al-

Qur‟anul Karim, Kitab Tafsir Al-Qur‟anul Majid An-Nuur karya 

Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Kitab Tafsir Al-Azhar 

karya Abdul Malik Karim Amrullah, dan Kitab Tafsir Al-Misbah 

karya Quraish Shihab. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data-data pendukung yang diambil dari 

berbagai sumber (literatur) yang dipandang relevan untuk dijadikan 

rujukan kedua atau didapat dari tangan kedua setelah data primer. 

Data sekundernya adalah buku penunjang secara tidak langsung yaitu 

terdiri dari literatur-literatur serta buku-buku yang memiliki 

relevansinya dengan pembahasan.
65

 Data sekunder dapat berupa 

jurnal, makalah, proposal ataupun artikel-artikel yang memiliki 

relevansinya dengan pembahasan pada penelitian ini. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah pengumpulan 

data dengan mengambil sumber dari beberapa tulisan, baik tulisan dalam 

bentuk arsip, buku teori, pendapat, dalil, hukum, dan lain-lain yang 

memiliki keterkaitan dengan masalah penelitian.
66
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D. Teknik Analisis Data 

Data yang telah di kumpul kemudian di analisa dengan menguraikan 

ataupun menyajikan seluruh permasalahan yang ada pokok-pokok 

permasalahan secara tegas dan sejelas-jelasnya, kemudian diambil satu 

kesimpulan sehingga penyajian hasil penelitian dapat dipahami dengan 

mudah dan jelas. Data penelitian ini di analisis melalui pendekatan ilmu 

tafsir dengan metode tahlili. 

Metode tahlili atau yang dinamai oleh Baqir Al-Shadr sebagai metode 

tajzi‟iy adalah satu metode tafsir yang mufassirnya berusaha menjelaskan 

kandungan ayat-ayat Al-Qur‟an dari berbagai seginya dengan 

memperhatikan runtutan ayat-ayat Al-Qur‟an sebagaimana tercantumkan di 

dalam mushaf. Dalam hubungan ini mufassir mulai dari ayat ke ayat 

berikutnya, atau dari surat ke surat berikutnya dengan mengikuti urutan ayat 

atau surat sesuai dengan yang termaktub di dalam mushaf. Segala segi yang 

dianggap perlu oleh seorang mufassir tajzi‟iy/tahlili diuraikan. Yaitu 

bermula dari kosakata, asbab al-nuzul. Munasabat, dan lain-lain yang 

berkaitan dengan teks atau kandungan ayat.
67

 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam Metode Tahlili adalah sebagai 

berikut: 

1. Memberikan keterangan tentang status ayat atau surat yang sedang 

ditafsirkandari segi makkiyah dan madaniyah. 

2. Menjelaskan munasabah ayat atau surat. 

3. Menjelaskan asbab al-nuzul ayat apabila terdapat riwayat 

mengenainya. 

4. Menjelaskan makna al-mufradat dari masing-masing ayat, serta unsur-

unsur bahasa arab lainnya, seperti dari segi I‟rab dan balaghah nya, 

fasahah, bayan, dan I‟jaznya. 

5. Menguraikan kandungan ayat secara umum dan maksudnya. 
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6. Merumuskan dan menggali hukum-hukum yang tergantung di dalam 

ayat-ayat tersebut.
68
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Penafsiran ayat tentang Lita‟arafu (saling mengenal) dalam QS. Al-

Hujurat [49]: 13 

Dalam Tafsir Al-Azhar menyebutkan bahwasanya manusia pada 

hakikatnya adalah dari asal keturunan yang satu. Tidaklah ada 

perbedaan di antara yang satu dengan yang lain dan tidaklah ada 

perlunya membangkit-bangkit perbedaan, melainkan menginsafi 

adanya persamaan keturunan. 

Dalam Tafsir An-Nur menyebutkan bahwa Allah menciptakan 

manusia bersuku-suku dan bergolongan-golongan supaya manusia 

lebih tertarik untuk saling mengenal, bukan untuk bermusuh-musuhan. 

Tidak boleh saling menghinakan satu dengan yang lainnya sedangkan 

sebenarnya adalah orang-orang yang seketurunan. 

Dalam Tafsir Al-Misbah Lita‟arafu (saling mengenal) 

mengantar manusia untuk bantu membantu serta saling melengkapi. 

Semakin kuat pengenalan satu pihak kepada selainnya, semakin 

terbuka peluang untuk saling memberi manfaat.  

2. Konsep Lita‟arafu sebagai solusi kebinekaan 

Dengan banyaknya manusia yang mengerti bahwa Lita‟arafu 

atau saling kenal mengenal antar suku, agama, ras, budaya itu dapat 

membuka peluang untuk saling memberi manfaat dan bersama-sama 

mewujudkan kemaslahatan maka tidak akan ada didunia ini terkhusus 

Indonesia yang merupakan negara kebinekaan terjadi pertikaian, 

perseteruan dan kesalahaman.  

Tatkala antar manusia atau antar suku dan bahkan antar negara 

tidak saling mengenal maka mereka akan saling mencurigai satu dan 
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yang lainnya, sehingga akan timbul konflik yang akan merugikan, tapi 

tatkala mereka saling mengenal maka akan timbul rasa kasih sayang 

yang akhirnya akan saling memberikan manfaat antara satu dan yang 

lainnya. 

B. Saran 

Tidak ada kata yang mulia selain ucapkan Alhamdulillah atas semua 

Rahmat Allah SWT kepada kita semua khususnya kepada penulis sehingga 

dapat menyelesaikan penulisan ini. Penulis sangat menyadari karya tulis 

yang berjudul “Konsep Lita‟arafu dalam Menyikapi Kebinekaan (Studi 

Analisis QS. Al-Hujurat [49]: 13)” masih jauh dari kesempurnaan dan 

sangat banyak kekurangan-kekurangannya. Untuk itu hal yang diharapkan 

dari penulis kepada para pambaca adalah turut berpartisipasi dengan 

memberikan masukan dan sarannya. Beberapa hal yang dirasakan oleh 

penulis ketika dalam penulisan ini dan semoga menjadi saran kepada semua 

pembaca khususnya bagi penulis adalah:  

1. Karya ini diharapkan mampu memberi manfaat kepada Pemerintah, 

Masyarakat serta dapat diambil pelajaran yang ada. 

2. Kepada pembaca, semoga dapat mengambil pelajaran dan menambah 

wawasan keilmuan. 

3. Kepada generasi mendatang, jangan pernah bosan dalam belajar dan 

teruslah berjuang melanjutkan dan mengembangkan karya-karya para 

ulama terdahulu. Semoga ini menjadi usaha dan bentuk kontribusi 

dalam menjaga dan mengembangkan nilai-nilai agama dan keilmuan. 

4. Penulis juga berharap semoga kajian ini bermanfaat bagi penulis 

khususnya dan pembaca pada umumnya, semoga kita semua mampu 

mengaplikasikan dalam kehidupan. Sehingga menjadi hamba yang 

mulia dihadapan-Nya dan makhluk ciptaan-Nya. 
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